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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian nasional yang memberikan 

kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga kerja (Suminartika et al., 2024; Mufti et al., 

2019). Namun, dalam menghadapi era persaingan global dan digitalisasi, UMKM menghadapi tantangan serius dalam hal 
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 Abstrak 

UMKM di Indonesia memainkan peran penting dalam perekonomian 
nasional, namun masih menghadapi tantangan besar dalam aspek daya 
saing, khususnya dari sisi pengemasan produk. Program pengabdian 
kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan inovasi pengemasan kepada pelaku UMKM yang 
memproduksi bolu ikan, keripik saka, serundeng pepaya, bareh randang, 
wajik Bandung, aneka cake, dan arai pinang, sulaman dan bed cover. 
Kegiatan dilaksanakan di Kanagarian Simarasok, Kecamatan Baso, 
Kabupaten Agam, dengan pendekatan pelatihan partisipatif, observasi 
lapangan, dan evaluasi hasil. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa setelah 
intervensi, UMKM mengalami peningkatan pemahaman tentang 
pentingnya kemasan, perbaikan estetika dan fungsionalitas kemasan, serta 
peningkatan minat konsumen terhadap produk mereka. Inovasi kemasan 
terbukti tidak hanya meningkatkan daya tarik visual, tetapi juga 
memperpanjang umur simpan dan mendukung pencitraan produk yang 
lebih profesional. Program ini memberikan kontribusi nyata terhadap 
pemberdayaan UMKM dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin 
kompetitif. Hasil pelatihan meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM 
menjadi 90% dan 14 pelaku UMKM berhasil membuat desain kemasan 
produknya yang baru. 

Abstract 

Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) in Indonesia are recognized as 
playing a critical role in the national economy, yet their competitiveness remains 
constrained, particularly in product packaging. To address this issue, a community 
service program was implemented to provide training and mentoring on packaging 
innovation to MSME actors producing fish sponge cake, keripik saka, papaya 
serundeng, bareh randang, wajik Bandung, assorted cakes, arai pinang, as well as 
embroidery and bed cover products. The program was carried out in Kanagarian 
Simarasok, Baso District, Agam Regency, using a participatory training approach, 
field observation, and outcome evaluation. The results indicated that, following the 
intervention, improvements were observed in MSME actors' understanding of the 
strategic role of packaging, in the aesthetic and functional quality of packaging, and 
in consumer interest in their products. Packaging innovation was shown not only 
to increase visual attractiveness, but also to extend product shelf life and to 
strengthen a more professional product image. The program was therefore shown to 
contribute to MSME empowerment in the context of increasingly competitive 
markets. The training increased participants' knowledge to 90%, and 14 MSME 
actors developed new packaging designs for their products. 
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peningkatan daya saing produk (Novitasari, 2022). Salah satu aspek yang sering terabaikan oleh pelaku UMKM adalah 

kemasan produk (Sosianika et al., 2022). Pengemasan bukan sekadar alat pelindung produk, tetapi juga merupakan media 

komunikasi, promosi, dan identitas merek (Kothari, 2024; Said, A, 2016). Kemasan yang menarik dan informatif dapat 

menjadi nilai tambah yang signifikan.  Sebagian besar UMKM di Kanagarian Simarasok yang memproduksi produk pada 

sektor olahan pangan (bolu ikan, keripik saka, serundeng pepaya, bareh randang, wajik Bandung, cake, arai pinang), masih 

menggunakan kemasan polos tanpa label, tanpa identitas produsen, dan tanpa informasi produk. Kemasan yang 

digunakan seadanya dan belum mampu menarik konsumen maupun memberikan perlindungan maksimal terhadap 

produk. Melihat situasi tersebut, Tim PKM dengan unit UMKM bersama pembina UMKM di Kanagarian Simarasok 

menilai bahwa penguatan aspek pengemasan merupakan kebutuhan prioritas. Upaya yang direncanakan meliputi 

pengembangan desain kemasan yang lebih layak, menarik secara visual, informatif, dan sesuai dengan standar pemasaran 

modern. Peningkatan kualitas kemasan ini diharapkan tidak hanya mampu meningkatkan daya saing produk lokal, tetapi 

juga membuka peluang perluasan jangkauan pemasaran ke segmen pasar yang lebih luas di luar Kecamatan Baso. Gambar 

1 berikut merupakan contoh produk yang dihasilkan oleh beberapa UMKM yang ada di kanagarian Simarasok. Kondisi 

produk dengan kemasan seperti pada Gambar 1 ini berfungsi hanya dalam melindungi produk. Fungsi kemasan yang lain 

yang seharusnya seperti kemasan berfungsi sebagai sarana promosi, menginformasikan terkait produk kepada konsumen 

belum tersampaikan. Ini disebabkan karena mitra belum memahami apa fungsi kemasan produk ini. 

 

   

   
Gambar 1. Kemasan dan label produk saat ini. 

 

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk membantu pelaku UMKM dalam 

mengembangkan keterampilan pengemasan produk, agar mampu meningkatkan kualitas produk secara visual, 

fungsional, dan komersial. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pelatihan, demonstrasi, dan pendampingan langsung kepada 

pelaku UMKM di Nagari Baso, Kecamatan Baso, Kabupaten Agam. 
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METODE 

Langkah-langkah yang dilakukan pada PKM ini akan diberikan kuesioner untuk menggali pemahaman pelaku UMKM 

terhadap konsep dasar pengemasan, termasuk pemilihan bahan kemasan, desain, dan perannya dalam pemasaran. Ini 

berguna untuk menyesuaikan materi pelatihan agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Kuesioner akhir 

dapat digunakan untuk mengukur kepuasan peserta terhadap materi, metode pengajaran, dan manfaat pelatihan. Peserta 

pelatihan ini diikuti oleh 20 orang peserta yang terdiri dari 14 pelaku UMKM dan sisanya adalah perwakilan beberapa 

orang dari pemerintahan nagari Simarasok. Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan 

tahapan sebagai berikut : 

Identifikasi Masalah UMKM 

Proses identifikasi ini dilakukan pada tiga belas UMKM yang ada pada Kanagarian Simarasok. Hasil produksi UMKM 

terdiri dari dua bagian besar yaitu bergerak pada produksi makanan dan konveksi/sulaman. Hasil pengamatan dan 

langsung wawancara yang dilakukan terhadap pelaku UMKM. Survei awal dan wawancara dilakukan untuk mengetahui 

jenis produk, sistem produksi, dan kondisi pengemasan yang selama ini digunakan oleh pelaku UMKM. Ditemukan 

bahwa kemasan yang digunakan masih sangat sederhana, menggunakan plastik biasa tanpa label atau desain menarik. 

Pelatihan dan Sosialisasi 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah perlu dilakukan sosialisasi dan pelatihan bagi pelaku UMKM. Sosialisasi yang akan 

diadakan adalah tentang pemilihan jenis bahan kemasan terhadap 14 produk di Kanagarian Simarasok. Materi pelatihan 

diberikan mengenai pentingnya desain kemasan, label informasi produk, aspek legal seperti PIRT, serta teknik pengemasan 

yang sesuai dengan jenis produk. Selain itu juga diberikan materi mengenai branding produk dan pemanfaatan teknologi 

sederhana dalam pengemasan. Metode pelatihan dan lokakarya sangat cocok untuk UMKM karena didasarkan pada 

prinsip andragogi  dan pembelajaran berorientasi masalah (Problem Based Learning ) karena  pelaku UMKM adalah pelajar 

dewasa yang bersifat mandiri sehingga berhubungan langsung dengan masalah dan kebutuhan bisnisnya saat ini (Sandra, 

2024). 

Demonstrasi dan Praktek Langsung 

Setelah pelaku UMKM memahami pemilihan jenis bahan kemasan akan dilanjutkan dengan dengan mendemonstrasikan 

pembuatan desain kemasan menggunakan aplikasi sederhana (misalnya Canva), teknik sealing dan vakum untuk 

makanan, serta kemasan kain untuk produk kerajinan. Pelaku UMKM langsung mempraktikkan pembuatan dan 

penggunaan kemasan tersebut. Praktek langsung  memaksa partisipan (pelaku UMKM) untuk berinteraksi langsung 

dengan materi dan menghasilkan output nyata misalnya prototipe kemasan (Gani, A et al., 2024). 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Dilakukan observasi terhadap hasil pengemasan produk UMKM setelah pelatihan. Wawancara dan diskusi kelompok 

dilakukan untuk mengetahui tanggapan pelaku UMKM terhadap kegiatan ini dan perubahan yang mereka alami. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada saat ini pelaksanaan yang PKM sampai pada tahapan identifikasi jenis UMKM yang ada pada Kanagarian Simarasok. 

Kegiatan identifikasi ini dilakukan dengan mendatangi pembina UMKM nagari dan melakukan wawancara. Tabel I dan 

tabel II merupakan hasil identifikasi bentuk kemasan produk yang dihasilkan oleh para pelaku UMKM di nagari 

Simarasok. Hasil identifikasi ini digunakan untuk menentukan awal program PKM yang akan dilakukan. Hasil produk 

UMKM yang ada pada Nagari Simarasok ini secara garis besar ada 2 macam yaitu makanan dan jahitan. Gambar yang 

terdapat pada tabel I dan tabel II mendeskripsikan bahwa kemasan saat ini masih seadanya dan belum menjadi sebuah 

daya tarik dan nilai jual. 
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Tabel I. Identifikasi kemasan produk UMKM di Kanagarian Simarasok (Makanan). 

 
No 

 
Nama Produk 

Kondidi Kemasan Saat ini 

Higienitas Komposisi Tanggal kadaluarsa Berat Bersih Label Halal Label Etis 

1 Cake √ X X X X X 

2 Bolu X X X X X X 

3 Wajik √ √ √ √ √ X 

4 Serundeng pepaya X X X X X X 

5 Bolen √ X X X X X 

6 Karupuak Balado √ X X X X X 

7 Stik Keju √ X X X X X 

8 Kue Bawang √ √ X X X X 

9 Arai Pinang √ X X X X X 

10 Kue Bolu Jadul √ √ X √ √ X 

11 Pinyaram √ √ X √ √ X 

 

Tabel II. Identifikasi kemasan produk UMKM di Kanagarian Simarasok (Makanan). 

No Nama Produk Kondidi Kemasan Saat ini 

Melindungi produk Estetika Informasi merk,ukuran, warna,  Petunjuk perawatan 

1. Selendang Sulam √ X X X 

2. Mukena √ X X X 

3. Sprei √ X X X 

 

Beberapa poin yang perlu jadi perhatian seperti desain visual kemasan perlu diperbaiki untuk meningkatkan daya tarik. 

Saat ini, kemasan terlihat polos dan tidak memiliki elemen visual yang menonjol. Desain yang menarik secara visual sangat 

penting karena merupakan kesan pertama yang dilihat konsumen (Ningrat et al., 2024). Oleh karena itu, perlu penambahan 

elemen grafis seperti kombinasi warna yang sesuai, logo, nama produk, ilustrasi atau gambar produk, serta elemen estetis 

lain yang dapat mencuri perhatian saat dipajang di etalase atau rak penjualan. Poin selanjutnya adalah informasi produk 

dan identitas merek harus ditambahkan. Kemasan sebaiknya tidak hanya membungkus, tetapi juga menyampaikan 

informasi penting tentang produk (Yusra et al., 2021). Informasi seperti nama merek, komposisi bahan, berat bersih, tanggal 

kadaluwarsa, izin edar (seperti PIRT atau halal), serta alamat dan kontak produsen perlu dicantumkan dengan jelas 

(Tanjung et al., 2023; Kholidasari, 2022)). Hal ini memberikan kepercayaan kepada konsumen dan menunjukkan 

profesionalisme usaha. Selanjutnya kemasan perlu menyampaikan identitas produk, nilai tambah melalui cerita atau latar 

belakang produk (Vidiari, I. S et al., 2025; Long et al., 2020). Langkah yang dilakukan setelah melihat kondisi kemasan produk 

pelaku UMKM itu adalah mengisi kuesioner untuk menggali pemahaman pelaku UMKM terhadap fungsi dan peranan 

kemasan ini. Hasil dari penyebaran kuesioner adalah terlihat seperti pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Jenis usaha UMKM Kanagarian Simarasok. 

 

Dari 14 kelompok UMKM yang mengisi kuesioner awal hanya 7 usaha. Hasil kuesioner dari 7 responden pelaku UMKM, 

diperoleh jenis usaha terbesar pada produk makanan/minuman. Ini sejalan dengan pengumpulan data di awal seperti 

pada tabel 1 dan tabel 2, dari 14 produk UMKM, sebanyak 11 UMKM bergerak dibidang makanan. Pelaku UMKM tersebut 

telah menjalankan usaha berkisar 4-6 tahun, seperti pada Gambar 3 
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Gambar 3. Lama berjalannya usaha. 

 

Dari pertanyaan yang diberikan adalah kendala apa yang ditemui oleh pelaku UMKM dalam membuat kemasan yang 

sesuai standar diperoleh jawaban 42,9% kurangnya pengetahuan desain dan mahalnya kemasan yang sesuai dengan yang 

diinginkan oleh konsumen. Ini terlhat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Kendala dalam membuat kemasan. 

 

Dari gambar 5 terlihat bahwa sebesar 71.4% kemasan produk pelaku UMKM di kanagarian Simarasok ini belum 

mencantumkan informasi tentang produknya. Ini mengartikan bahwa pelaku UMKM tidak memahami bahwa 

pentingnya informasi pada kemasan produknya. Untuk itu perlu diberikan pelatihan dan langsung dibuatkan draft label 

kemasan untuk produk pelaku UMKM tersebut. 

 

 
Gambar 5. Kelengkapan informasi dari kemasan produk UMKM. 

 

Kegiatan selanjutnya adalah pelatihan dan pendampingan oleh Tim PKM  untuk mendiskusikan bentul label kemasan 

yang diinginkan oleh pelaku UMKM berdasarkan hasil pelatihan tadi. Pelatihan ini dilakukan oleh tim pengabdian 

masyarakat dari dosen dan mahasiswa teknik industri, uraian tugas tim dapat dilihat seperti pada Tabel III. Pelaksanaan 

kegiatan PKM tidak berhenti pada tahap pelatihan pengembangan kemasan, tetapi dilanjutkan dengan pendampingan 

teknis dalam pembuatan desain label yang layak jual untuk masing-masing pelaku UMKM di Kanagarian Simarasok. Pada 

tahap ini, tim PKM melakukan identifikasi kebutuhan setiap pelaku usaha, termasuk nama produk, komposisi bahan, 

nomor kontak produsen, berat bersih, dan informasi lain yang relevan untuk dicantumkan pada label. Hasil identifikasi 

tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam rancangan visual label dengan mempertimbangkan aspek warna, tipografi, 

identitas merek, dan citra produk lokal. Desain dibuat tidak hanya untuk menarik perhatian konsumen, tetapi juga untuk 
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memperkuat ciri khas produk sebagai bagian dari potensi nagari. Setiap UMKM mitra menerima desain label dalam 

bentuk final yang sudah siap cetak, sehingga dapat langsung digunakan sebagai elemen kemasan. Setelah rancangan label 

disepakati oleh masing-masing pelaku UMKM, tim PKM melanjutkan dengan proses pencetakan label dalam jumlah awal 

yang cukup untuk kebutuhan produksi harian. Label yang dicetak memuat informasi dasar produk secara jelas dan terbaca, 

serta menampilkan identitas produsen, sehingga meningkatkan kredibilitas produk di mata konsumen. Tahap pencetakan 

ini menjadi penting karena banyak pelaku UMKM sebelumnya belum memiliki akses atau kemampuan untuk 

memproduksi label yang konsisten dan berkualitas. Melalui dukungan ini, hambatan awal terkait keterbatasan modal 

desain dan produksi label dapat dikurangi. 

 

Tabel III. Narasumber, Uraian Tugas dan Peserta Sosialisasi dan Pelatihan. 

Narasumber Uraian Tugas Peserta 

Dosen Pemberian materi pentingnya 
kemasan dan inovasi kemasan 

 
Pelaku UMKM pada 
kanagaraian simarasok Mahasiswa Mendampingi peserta dalam 

mendesain kemasan produk 

  

Label yang telah dicetak kemudian langsung diaplikasikan pada kemasan produk mitra UMKM. Proses ini dilakukan 

secara langsung bersama pelaku usaha, sehingga mereka tidak hanya menerima hasil jadi, tetapi juga memperoleh 

pemahaman teknis mengenai cara penempelan label yang rapi, konsisten, dan berada pada posisi yang mudah terlihat oleh 

konsumen. Kegiatan ini sekaligus menjadi momen evaluasi visual “sebelum dan sesudah”: produk yang sebelumnya 

dikemas dalam plastik polos tanpa identitas kini memiliki tampilan lebih profesional, informatif, dan siap dipresentasikan 

sebagai produk oleh-oleh khas nagari. Perubahan visual ini menjadi indikator awal peningkatan daya saing karena 

kemasan tidak lagi sekadar pembungkus, tetapi telah berfungsi sebagai alat branding. Selain itu, proses pendampingan 

pasca-pelatihan ini juga memperkuat posisi unit UMKM nagari dan pembina UMKM sebagai penggerak peningkatan 

mutu produk secara kolektif (Yusra et al., 2022). Melalui pengalaman langsung mendampingi penempelan label, pembina 

UMKM mendapatkan contoh standar visual kemasan yang dapat direplikasi untuk pelaku usaha lain di nagari. Hal ini 

membuka peluang keberlanjutan program, karena model desain yang sudah dibuat dapat dijadikan template dan 

dimodifikasi untuk produk lain tanpa harus memulai dari awal. Dengan kata lain, kegiatan PKM tidak hanya 

menyelesaikan masalah kemasan pada tahap ini, tetapi juga membekali struktur kelembagaan UMKM di Kanagarian 

Simarasok dengan kapasitas teknis untuk menjaga konsistensi kualitas kemasan secara berkelanjutan. Beberapa indikator 

keberhasilan setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan terhadap pengembagan dan inovasi kemasan ini adalah 

terdapatnya Peningkatan Pengetahuan 90% peserta memahami pentingnya pengemasan dalam pemasaran produk dan 

mulai mengintegrasikan desain label, logo, dan informasi produk ke dalam kemasan mereka.. Peningkatan Daya Tarik 

Produk meningkat 100% karena kemasan  produk terlihat lebih menarik secara visual seperti pada gambar 7. 

 

  
Gambar 6. Proses Pelatihan oleh Tim PKM. 
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Gambar 7. Hasil inovasi desain label kemasan pada beberapa produk UMKM. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa inovasi pengemasan memberikan dampak signifikan 

dalam peningkatan daya saing produk UMKM. Melalui pelatihan dan pendampingan, pelaku UMKM mampu 

menghasilkan kemasan yang lebih menarik, informatif, dan sesuai standar pasar. Diperlukan tindak lanjut dalam bentuk 

pembinaan lanjutan dan dukungan akses teknologi untuk menciptakan UMKM yang lebih tangguh dan kompetitif. 

Program PKM yang dilaksanakan telah memberikan solusi yang bersifat praktis dan terukur. Ini dapat dilihat dari bahwa 

dari keseluruhan (14 pelaku UMKM) telah mempunyai inovasi desain dan mencantumkan informasi penting pada 

kemasannya. Beberapa contoh hasil inovasi desain label kemasan seperti pada Gambar 7. Melalui pelatihan pengembangan 

kemasan, pendampingan teknis pembuatan desain label, proses pencetakan label, hingga penempelan langsung pada 

kemasan produk, UMKM di Kanagarian Simarasok kini memiliki kemasan yang lebih layak jual, informatif, dan menarik 

secara visual. Produk yang sebelumnya anonim kini memiliki identitas merek yang jelas, informasi produk yang lebih 

lengkap, serta tampilan yang siap ditawarkan sebagai produk unggulan nagari. Selain peningkatan tampilan fisik produk, 

kegiatan ini juga memperkuat kapasitas pelaku UMKM dan unit UMKM nagari. 
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